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BAB III 

SETTING PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Kabupaten Sumenep 

Kabupaten Sumenep merupakan kabupaten yang berada di ujung timur Pulau Madura 

yang terdiri dari Kepulauan berjumlah 126 pulau.
1
 Kabupaten Sumenep terletak ai antar 113° 

32’54’’ BT-116° 16’48’’ BT dan diantara 4° 55’LS-7° 4’LS.
2
 Sumenep memiliki luas 

wilayah 2.093,47 km² yang didiami oleh 1.042.312 jiwa.  

Secara geografis wilayah Kabupaten Sumenep terbagi menjadi dua bagian. Yaitu: 

1. Bagian Daratan dengan luas: 1.146,93,Km2 (54,79 %) yang terbagi atas Tujuh 

Belas Kecamatan dan satu pulau di Kecamatan Dungkek. 

2. Bagian Kepulauan dengan luas: 946,53 Km2 (45,21 %) yang diliputi 126 

pulau, 48 di penghuni dan 78 tidak ada penghuninya. 

Gugusan pulau-pulau yang ada di Sumenep, Palau yang paling utara adalah Pulau 

Karamian yang terletak di Kecamatan Masalembu dengan jarak kurang lebih 151 Mil laut 

dari pelabuhan Kalianget, dan pulau yang paling timur adalah Pulau Skala dengan jarak 

kurang lebih 165 Mil dari Pelabuhan Kalianget. Sumenep memiliki batas-batas sebagai 

berikut: 

1. Sebelah Selatan berbatasan dengan :-Selat Madura 

2. Sebelah Utara berbatasan dengan  :-Laut Jawa 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan :-Kabupaten Pamekasan 

4. Sebelah Timur berbatsan dengan  :-Laut Flores.
3
 

                                                 
1
 Sesuai dengan hasil sinkronisasi luas Kabupaten Sumenep tahun 2002 

22
 Sumenep Dalam Angka 2001, hlm, 1 

3
 Sumenep Dalam Angka 2001, hlm, 
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Adapun Strukur Wilayah Adimistrasi Pemerintahan Kabupaten Sumenep adalah:
4
 

1. Kecamatan: 27 

a) 18 Kecamatan Daratan 

b) 9 Kecamatan Kepulauan 

2. Kelurahan 4 Desa: 328 

a) 242 Desa di Daratan 

b) 86 Desa di Kepulauan 

1) Rukun Warga (RW): 1.774 

2) Rukun Tetangga (RT): 5.569 

Adapun banyaknya pulau dirinci per kecamatan menurut pulau berpenghuni dan tidak 

berpenghuni adalah sebagai berikut: 

Tabel: 2.1 

Jumlah pulau yang berpenghuni dan tidak berpenghuni per kecamatan di 

Kabupaten Sumenep 

 

NO Kecamatan Berpenghuni Tidak 

Berpenghuni 

Jumlah 

1 Giligenting 3 5 8 

2 Talango 2 3 5 

3 Dungkek 1 - 1 

4 Gayam 1 - 1 

5 Nonggunong 2 - 2 

6 Raas 9 5 14 

                                                 
4
 Situs resmi Kabupaten  Sumenep http://sumenep.go.id. 
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7 Sapeken 21 32 53 

8 Arjasa 2 9 11 

 1 - 1 

9 Kangayan 3 23 26 

10 Masalembu 3 1 4 

JUMLAH 48 78 126 

 Sumber: Bappeda Kabupaten Sumenep.
5
 

Dari data di atas maka, dapat di simpulkan bahwa Sumenep merupakan banyak pulau-

pulau keceil di antara 4 Kabupaten yang ada di Madura. Kecamatan yang paling banyak 

pulau kecilnya yaitu Kecamatan Sapeken, yang terdiri dari lima 53 pulau, dengan pulau yang 

berpenghuni 21 pulau, dan sisanya pulau yang tidak berpenghuni yang berjumlah 32 pulau. 

Keberadaan pulau-pulau kecil di Sumenep sengat membantu APBD Kabupaten 

Sumenep, karena dari beberapa pulau kecil yang ada di Sumenep minyak mentah yang di 

kelolah oleh Kangean Energi Indonesia (KEI). Juga kekayaan laut ditemui di anatranya, ikan 

kerapu yang di ekspor oleh masyarakat ke Balik dan bahkan ke Jepang dna juga 

pembudidayaan mutiara. 

Sebelum tergabung dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, Sumenep 

diperintah oleh Adipati (Rato atau Raja dalam konteks masyarakat lokal Madura) dibawah 

pengaruh kerajaan-kerajaan besar yang pernah berdiri di Pulau Jawa. Adipati pertama di 

Sumenep adalah Arya Wiraraja, beliau memerintah pada tahun 1269 diangkat oleh Prabu 

Kertanegara Raja Singhasari. Pemerintahan kerajaan di Sumenep berakhir secara resmi pada 

tahun 1883 dengan diangkatnya Pangeran Pakunataningrat bergelar Kanjeng Pangeran Ario 

Mangkudiningrat sebagai Bupati Sumenep akibat dampak dihapuskannya sistem 

keswaprajaan di Sumenep oleh pemerintah Hindia Belanda. Pada saat itu pula, wilayah 

                                                 
5
 Bappeda Kabupaten Sumenep 
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kabupaten Sumenep dibawah pemerintahan langsung Nederland Indische Regening, sehingga 

Sumenep lebih dikenal dengan sebutan regent. Namun Perlu diketahui, dari tahun 1883 - 

1929 para Bupati yang diangkat oleh pemerintah Hindia Belanda tetap dari keturunan 

bangsawan dalem Keraton Sumenep. 

 

1. Visi Kabupaten Sumenep 

Kabupaten Sumenep untuk periode tahun 2011-2015 memiliki visi dan misi sebagai 

berikut : 

Visi SUPER MANTAP (Sumenep Sejahtera dengan Pemerintahan yang Bersih, 

Mandiri, Agamis, Nasionalis, Transparan, Adil dan Profesional). 

2. Misi Kabupaten Sumenep 

Dalam rangka mewujudkan visi dari pemerintah Kabupaten Sumenep, maka, 

dijabarkan misi yang ingin diwujudkan dalam kurun waktu 2011 – 2015 yaitu, Kabupaten 

Sumenep menetapkan prioritas sebagai berikut: 

a) Mengembangkan sistem ekonomi kerakyatan yang makin maju dan mandiri, 

peningkatan kualitas pelaku usaha serta pengembangan industry kecil dan 

menengah yang mempertimbangkan kebutuhan lokal dan mampu bersaing di 

tingkat regional dan nasional; 

b) Mengembanhkan pengelolaan SDA dalam rangka mempercepat upaya 

peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat Kabupaten Sumenep secara 

keseluruhan; 

c) Peningkatan pembangunan di wilayah kepulauan agar perkembangannya 

makin seimbang dengan kondisi wilayah daratan; 

d) Menyempurnakan dan mengembangkan system pendidikan dan 

pengembangan SDM yang berorientasi pada keahlian dan keterampilan 
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dengan dilandasi nilai-nilai agama dan budaya yang mampu bersaing ditingkat 

regional, nasional, dan bahkan dunia internasional; 

e) Mewujudkan ketersediaan infrastruktur pemenuhan kebutuhan dasar 

masyarakat yang merata dan berkualitas, khususnya di bidang pendidikan, 

kesehatan, kelautan dan perikanan serta pemukiman; 

f) Meningkatkan efektifitas dan efisiensi penyelenggaraan pemerintahan yang 

professional dan konsistensi dalam penegakan hokum yang menjamin rasa 

keadilan dan berwibawa. 

 

B.  Geokrafis 

1. Kependudukan 

Berdasarkan hasil pencacahan Sensus Pendudukan tahun 2013, Jumlah 

penduduk Kabupaten Sumenep sementara adalah 1.042.312 jiwa, yang terdiri atas 

495.896 jiwa laki-laki dan 546.416 jiwa perempuan. Dari hasil SP 2013 tersebut 

masih tampak bahwa penyebaran penduduk kabupaten Sumenep masih bertumpu di 

Kecamatan Kota Sumenep yaitu sebanyak 70.794 jiwa (6.75 %), diikuti Kecamatan 

Pragaan 65.031 jiwa (5.90 %) dan Kecamatan Arjasa sebanyak 59.701 jiwa (5,73%). 

Sedangkan Batuan merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk paling sedikit. 

Tabel 2.2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan 

Usia dan Jenis Kelamin 

NO Rentang usia 

(tahun) 

penduduk Sumber Keterangan 

Laki-laki perempuan 

1 0-14 148.769 163.925 BPS  
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2 15-55 272.743 300.529 BPS  

3 56+ 74.384 81.962 BPS  

Sub Total 495.896 546.416   

  1.042.312  

Sex Ratio (laki-laki/perempuan) x 100 90,75429709 Perempuan > Laki 

Rasio Tingkat Kerentanan Penduduk 

(usiaproduktif/non produktif) x 100 

81,81805495 Kerentanan 

rendah 

 Sumber: Buku Sumenep Dalam Angka, tahun 2015 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap 100 penduduk terdapat 91 sampai 92 orang 

laki-laki, yang artinya pertumbuhan penduduk perempuan lebih banyak dari lakilaki. 

Sedangkan Rasio Kerentanan Penduduk sebesar 81,81 artinya setiap 100 penduduk 

bekerja menanggung 81 sampai 82 orang yang tidak bekerja, sehingga Sumenep 

memiliki rasio kerentanan yang rendah. 

Dengan luas wilayah Kabupaten Sumenep sekitar 2.093,47 km² yang didiami 

oleh 1.042.312 jiwa, maka rata2 tingkat kepadatan penduduk Kabupaten Sumenep 

adalah sebanyak 498 jiwa/km². Kecamatan yang paling tinggi tingkat kepadatannya 

adalah Kecamatan Kota Sumenep yakni 2.543 jiwa/km², dan yang paling rendah 

tingkat kepadatan penduduknya adalah Kec batuan yakni 446 jiwa/km2. 

Sex ratio penduduk Kabupaten Sumenep berdsarkan SP 2013 adalah sebesar 

90,75 yang artinya jumlah penduduk laki2 adalah 9,36 % lebih sedikit dibandingkan 

jumlah penduduk perempuan. 

Laju Pertumbuhan penduduk Kabupaten Sumenep selama 10 tahun terakhir, 

yakni dari tahun 2004-2013 sebesar 0,55%. Laju pertumbuhan penduduk Kecamatan 
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Sapeken adalah yang tertinggi dibandingkan kecamatan lain di Kabupaten Sumenep 

yakni sebesar 1,60%, dan yang terendah adalah kecamatan Talango sebesar -0,36%. 

Jumlah Rumah Tangga berdasarkan hasil SP 2013 adalah 315.412 RT. Ini 

berarti bahwa banyaknya penduduk yang menempati satu rumah tangga dari hasil SP 

2010 rata2 sebanyak 3,30 orang. Rata2 anggota RT di setiap kecamatan berkisar 

antara 2,48 orang-3,86 orang. 

2. Agama 

Agama yang dianut oleh penduduk Kabupaten Sumenep beragam. Menurut 

data dari Badan Pusat Statistik dalam Sensus Penduduk tahun 2013, penganut Islam 

berjumlah 1.033.854 jiwa (98,11%), Kristen berjumlah 685 jiwa (0,33%), Katolik 

berjumlah 478 jiwa (0,27%), Buddha berjumlah 118 jiwa (0,03%), Hindu berjumlah 8 

jiwa (0,01%), Kong Hu Cu berjumlah 5 jiwa (0,002%). 

3. Bahasa 

Bahasa yang digunakan di Kabupaten Sumenep adalah bahasa Indonesia 

sebagai bahasa resmi, dan bahasa Madura sebagai bahasa sehari-hari. Selain itu 

beberapa daerah di Pulau Sapeken dan beberapa pulau kecil di sekitarnya, bahasa 

yang digunakan adalah bahasa bajo, bahasa Mandar, bahasa Makasar dan beberapa 

bahasa daerah yang berasal dari Sulawesi. Untuk Pulau Kangean bahasa yang 

digunakan adalah bahasa Madura dialek Kangean. 

4. Kecamatan 

Kabupaten Sumenep memiliki 27 Kecamatan yang dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini: 
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Tabel 2.3 

Daftar Kecamatan 

Kabupaten Sumenep 

 

NO Kecamatan NO Kecamatan 

1 Kecamatan Kota 15 Kecamatan Guluk-guluk 

2 Kecamatan Ambunten 16 Kecamatan Lenteng 

3 Kecamatan Batang-batang 17 Kecamatan Manding 

4 Kecamatan Batuan 18 Kecamatan Masalembu 

5 Kecamatan Bluto 19 Kecamatan Nonggunong 

6 Kecamatan Batuputih 20 Kecamatan Pasongsongan 

7 Kecamatan Dasuk 21 Kecamatan Pragaan 

8 Kecamatan Dungkek 22 Kecamatan Rubaru 

9 Kecamatan Ganding 23 Kecamatan Saronggi 

10 Kecamatan Gapura 24 Kecamatan Kangayan 

11 Kecamatan Giligenting 25 Kecamatan Ra’as 

12 Kecamatan Kalianget 26 Kecamatan Arjasa 

13 Kecamatan Talango 27 Kecamatan Sapeken 

14 Kecamatan Talang 

  Sumber: Kantor Bapedda Kabupaten Sumenep, tahun 2016 

 

 

C. Sosial Budaya 

Masyarakat Sumenep dan Kepulauan Sumenep memiliki ragam dalam membina 

hubungan sosial dengan cara membangun dna mejalin kontak sosial antara masyarakat 

melalui cara-cara tersendiri yang telah disepakati bersama guna untuk memehuni kebutuhan 

kehidupan bersosialisasi di masyarakat. Sebagai daerah Kabupaten Sumenep dan Kepulauan 

Sumenep tidak lepas dari ragam budaya, baik budaya keagaam maupun budaya non-
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keagamaan, tetapi ragam budaya tersebut tleha mengakar dan dilakukan bertahun-tahun di 

lingkungan masyarakat Sumenep. 

Ada beberapa budaya yang dimilki kabupaten Sumenep diantaranya: 

1. Budaya Ngemis 

 Tidak ditemukan data secara pasti yang mencatat sejak kapan munculnya 

tradisi mengemis di Desa Pragaan Daya. Akan tetapi, beberapa informan mengatakan 

bahwa tradisi mengemis itu telah ada sejak zaman penjajahan Belanda, antara tahun 

1930-1940an. Oleh sebab itu, salah satu keunikan pemilihan objek penelitian di desa 

ini karena budaya mengemis terjadi secara turun temurun dan menjadi serta dijadikan 

mata pencaharian hidup. Begitu kuatnya budaya mengemis dalam sistem kekerabatan 

dan kehidupan pada masyarakat Pragaan Daya, sampai ketika setiap ada orang yang 

akan menjadi menantu ditanya dulu apakah bisa mengemis atau tidak. 

Bertahannya budaya mengemis di desa ini tersugesti oleh ’filsafat hidup’ yang 

dipegang oleh leluhur bahwa kalau ingin kaya harus miskin dulu, di mana miskin 

dimaknai dengan susahnya untuk mempertahankan hidup, sehingga pemikiran itu 

mendorong orang untuk giat bekerja dan berperilaku hemat dengan apa yang mereka 

dapat. 

Budaya mengemis dilakukan karena di benak mereka tidak ada jalan lain 

untuk memenuhi kebutuhan hidup kecuali dengan mengemis. Setidaknya ada empat 

faktor yang mempengaruhi diri mereka sehingga menjalani profesi mengemis yaitu 

kondisi alam yang gersang, lemahnya sektor ekonomi (akses dan permodalan), 

pendidikan dan stereotype. Keputusasaan ini muncul karena pekerjaan yang mereka 

lakukan tiap hari seperti mencari kayu bakar, mengumpulkan batu-batu kecil di 

gunung yang kemudian dijual dirasa kurang mencukupi kebutuhan sehari-hari. 
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Faktor lain yang dianggap memiliki pengaruh terhadap realitas ini adalah 

status sosial masyarakat Madura yang pada umumnya memiliki pekerjaan sebagai 

pekerja atau buruh. Dengan posisi sebagai buruh dan pekerja. Jadi berdampak 

terhadap pola fikir dan sikap masyarakat. Mereka tidak memiliki kesempatan untuk 

berpikir dan mengembangkan potensi diri. 

A. Modus atau Bentuk Mengemis 

Praktik mengemis dilakukan pertama kali secara individual, baik dalam hal 

keberangkatan maupun penentuan daerah operasi. Keuntungan model individual ini 

adalah kebebasan menggunakan hasil yang diperoleh. 

 Mereka menjalankan profesinya secara penuh waktu, berangkat pagi sekitar 

pukul enam dan pulang menjelang Maghrib. Perjalanan ke tempat mengemis 

ditempuh dengan berjalan kaki bila jaraknya dekat. Namun bila jarak cukup jauh, 

mereka menginap di tempat-tempat umum seperti masjid dan balai desa. 

 Hasil mengemis dapat diklasifikasikan menjadi 2 (dua) kategori; uang dan 

barang. Kalau uang, biasanya mereka tidak langsung membelanjakan, tetapi disimpan 

dahulu sampai cukup untuk membeli barang atau hewan piaraan seperti ayam, 

kambing dan kebutuhan rumah tangga lainnya. Jika hasilnya berupa barang seperti 

jagung, sebagian dimasak dan selebihnya disimpan untuk dijual. Hasil penjualan 

jagung dikumpulkan dan dijadikan satu dengan uang hasil mengemis. 

 Biasanya modus yang dilakukan oleh pengemis dengan menggendong bayi 

supaya orang merasa kasian terhadapnya dan membawa proposal, entah itu proposal 

untuk bantuan Masjid, Mushallah, dan pondok pesantren, padahal proposal yang di 

bawa tersebut rekayasa saja supaya orang yang didatangi memberi uang. 

 Sering kali yang dilakukan oleh pengemis yaitu “Home to Home” para 

pengemis menggunakan strategi ini untuk mendatangi rumah, kantor-kantor, toko-
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toko, warung dan bengkel yang ada dipinggir jalan. Pengemis individu biasanya 

beroperasi sesuai dengan keinginannya, artinya sasaran operasi tiap harinya bisa tetap, 

sehingga bisa jadi satu rumah didatangi pengemis 2 – 3 kali sehari dengan wajah yang 

berbeda. 

2. Kerapan Sapi 

Ada olahraga tertentu yang unik di Pulau Madura, di bagian utara Jawa Timur. 

Yaitu, pacuan antara sapi yang tersebut kerapan sapi. Pacuan ini bukan olahraga 

murah, jadi merupakan investasi yang berat, tetapi bahkan petani miskin yang 

mengikuti. Kalau memang begitu mahal, bagaimana petani miskin dan orang Madura 

lain mampu mengikuti kerapan sapi. Apa motivasinya untuk menginvestasikan dalam 

olahraga yang kadang-kadang menghabiskan uang. Selanjutnya, bagaimana motivasi 

ini mengakibatkan perubahan-perubahan yang terjadi dalam kerapan sapi sampai 

masa kini. 

Pada akhir musim hujan orang Madura mulai melatih sapi kerapnya setiap 

minggu. Kebanyakannya mengantar sapinya ke stadiun di ibu kota, supaya bisa dilatih 

bersama-sama dengan sapi kerap lain. Sapi kerap diternakkan khususnya untuk 

pacuan, dan dipelihara dengan sangat baik. Pada umumnya, ada dua macam pacuan 

sapi di Madura. Yang paling terkenal adalah pacuan tahunan besar yang 

diorganisasikan oleh pemerintah Madura. Pacuan ini terbuka untuk semua pemilik 

sapi yang ingin mengikuti. Pertandingan mulai pada bulan Juli, dan setiap minggu 

pada suatu tempat, bisa menonton kerapan sapi. Pertandingan tersebut memuncak 

dengan pertandingan terakhir, yaitu Piala Presiden, pada bulan Oktober. 

Sistem tarikan yang dipakai dalam kerapan sapi berarti ada enam pemenang 

dari setiap pertandingan yang akan maju ke tingkat kabupaten berikutnya. Ada 4 

kabupaten di Madura dan pertandingan untuk tingkat kabupaten diadakan di ibu kota 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 

 

masing-masing. Pasangan sapi bertanding untuk hadiah-hadiah utama bersama 

dengan prestise yang terkait dengan menjadi pemilik sapi yang menang kerapan sapi 

besar tersebut. Semacam pacuan sapi lain tidak terbuka untuk pemilik sapi 

sembarangan, cuman untuk orang yang sudah diundangkan. Pertandingan begitu 

diadakan kapan saja ada kebutuhan untuk merayakan sesuatu. Kerapan sapi undangan 

juga termasuk perayaan tahunan dari organisasi tertentu, misalnya Polisi. Pemenang 

biasanya diberikan piala. 

Sepanjang hari peristiwa kerapan sapi, banyak pacuan diadakan. Pacuan sapi 

sangat cepat, dan memang sangat menyenangkan. Panjangnya lapangan kerapan 

adalah 120m, dan dibatasi banyak pendukung yang semuanya berteriak-teriak dan 

bersorok. Cuman 10 detik lewat sampai sapi mencapai garis finis, si menang 

ditentukan karena kakinya menyeberang garis finis dulu. 

Biasanya dua pasangan sapi saling bertanding. Ada 4-5 ronde dalam satu 

pertandingan, tergantung pada jumlah pasangan sapi yang mengikuti. Setiap pasangan 

lari sekurang-kurangnya dua kali dalam pertandingan. Kerapan sapi Madura 

berdasarkan pada sistem gugur. Setelah ronde pertama, tarikan dibagikan menjadi dua 

golongan: golongan atas dan golongan bawah. Ada dua pacuan terakhir dan pada 

akhir peristiwa kerapan sapi ada 6 pasangan sapi yang diumumkan sebagai si menang. 

 

D. Keagamaan 

Masyarakat Sumenep termasuk golongan daerah homogeny dalam soal agama, 

mayoritas Islam Nahdatul Ulama (NU), sementara organisasi masyarakat lainnya yaitu 

Muhammadiyah Cuma masih sangat minim. Ada juga gereja hanya ada duah saja se 
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Kabupaten Sumenep dan sepi sekali jamaahnya. Mayoritas islam Nu itu ditandai dengan 

banyaknya jumlah kyai dan pesantren di Sumenep dengan pola-pola NU. 

Adapun banyaknya tempat peribadatan menurut agama yang di akuni, yaitu: 

Tabel: 2.4 

Banyaknya tempat peribadatan di Kabupaten Sumenep 

NO Kecamatan Masjid  Langgar Gereja 

Kristen 

Gereja 

Katholik 

Vihara  Pura 

01 Pragaan 101 394 - - - - 

-02 Bluto 70 80 - - - - 

03 Saronggi 45 125 - - - - 

04 Giligenting 23 64 - - - - 

05 Talang 68 116 - - - - 

06 Kalianget 26 89 1 - - - 

07 Sumenep 41 244 1 - - - 

08 Batuan 13 58 - - - - 

09 Lenteng 86 275 - - - - 

10 Ganding 74 112 - - - - 

11 Guluk-Guluk 62 327 - - - - 

12 Pasongsongan 87 172 - - - - 

13 Ambunten 71 212 - - - - 

14 Rubaru 63 336 - - - - 

15 Dasuk 48 183 - - - - 

16 Manding 46 120 - - - - 

17 Batuputih 67 131 - - - - 
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18 Gapura 52 91 - - - - 

19 Batang-Batang 53 222 - - - - 

20 Dungkek 74 156 - - - - 

21 Nonggunong 37 82 - - - - 

22 Gayam 68 173 - - - - 

23 Raas 30 102 - - - - 

24 Sapeken 69 43 - - - - 

25 Arjasa 74 222 - - - - 

26 Kangayan 29 57 - - - - 

27 Masalembu 25 89 - - - - 

JUMLAH 1.502 4.275 2 - - - 

 Sumber: Kementrian Agama Kabupaten Sumenep.
6
 

Dari tabel tentang tempat peribadatan menurut agama sebagaiamana di atas, dapat 

dilihat bahwa dari sisi keagamaan, kabupaten Sumenep termasuk daerah yang homogeny 

yaitu dominan agama Islam. Yang mana tempat peribatan di dua puluh tujuh kecamatan 

adalah dari agama Islam semua tidak ada tempat peribadatan dari agama selain Islam. 

Kecuali di kecamatan Kalianget dan kecamatan Sumenep terdapat masing-masing satu 

gereja, jadi di kabupaten Sumenep hanya ada dua gereja sebagai tempat peribadatan orang 

non-Islam, sementara sisanya yang lain adalah tempat peribatan agama Islam baik itu bentuk 

masjid ataupun Mushallah. Untuk vira dan pura tidak ada sama sekali di kabupaten Sumenep. 

Bagi daerah-daerah pinggiran desa di Kecematan Lenteng Sumenep disebut non-

Islam ketika ada orang yang tinggal di desa tersebut tidak terhormaskan NU. Selain NU 

adalah kafir, jadi ketika ada orang yang ingin tinggal di desa harus mengikuti budaya local 

                                                 
6
 Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sumenep. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 

 

(inkulturasi) seperti tradisi tahlilan,ziarah kubur dan lain-lain. Fasilitas peribadatan tersebar di 

seluruh Kabupaten Sumenep. Masjid terbesar di Sumenep yaitu Masjid Jami’ Sumenep, yang 

berada di sebelah Barat alun-alun
7
 Sumenep. 

Tabel: 2.5 

Data Pondok Pesantren di Kabupaten Sumenep 

NO Kecamatan Jumlah Pondok 

pesantren 

1 Kota Sumenep 9 

2 Kalianget 2 

3 Manding 7 

4 Batuan 1 

5 Saronggi 5 

6 Bluto 13 

7 Lenteng 19 

8 Pragaan 27 

9 Guluk-Guluk 25 

10 Ganding 17 

11 Pasongsongan 12 

12 Ambunten 7 

13 Rubaru 12 

14 Dasuk 7 

15 Batuputih 7 

16 Batang-Batang 6 

                                                 
7
 Tempat ini di seb6ut Taman Bunga Sumenep 
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17 Dungkek 5 

18 Gapura 6 

19 Arjasa 12 

20 Kangayan 3 

21 Sapeken 9 

22 Gayam 1 

23 Nonggunong 1 

24 Raas 3 

25 Masalembu 6 

26 Talango 7 

27 Gili Genteng 4 

JUMLAH  

 Sumber: Kantor kementerian Agama Kabupaten Sumenep
8
 

Dari data dia atas, Jumlah pondok pesantren di Kabupaten Sumenep sejumlah 284, 

dalam setiap tahunnya akan ssemakin meningkat. Itu berarti masyarakat santri sangat kental 

di Sumenep. 

Ketaatan terhadap nilai-nilai religious merupakan salah satu kepentingan agama oleh 

sejumlah masyarakat kabupaten Sumenep dapat dilihat dari sarana peribadatan yang ada, 

sebagai berikut: 

Ada tenaga penyuluhan agama Islam honorer di Kabupaten Sumenep sejumlah 204 

lembaga,
9
 sasarannya penyuluhan yaitu kelompok pengajian. Adapun data TPQ tahun 2009 

Kabupaten Sumenep sejumlah 706 lembaga TPQ.
10

 

                                                 
8
 Kantor kementerian Agama Kabupaten Sumenep 

9
 Data terhitung tahun anggaran 2008-2009 

10
 Oleh kementerian Agama Kabupaten Sumenep 
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Jumlah jamaah Haji dari dari Kabupaten Sumenep tahun 2010 (783 orang) jamaah 

Haji terbanyak dari kecamatan Kota Sumenep sebanyak 173 orang sedangkan terendah dari 

kecematan Batuh Putih sebanyak 3 orang. 

Tingkat ketaatan masyarakat kabupaten Sumenep di dalam memeluk agama, 

khususnya agama Islam relative tinggi. Itu dapat dilihat dari beberapa data di atas dan juga 

tradisi keagamaan di Sumenep yang sangat mengakar kuat. 

 

E. Pendidikan 

Pembangunan bidang pendidikan saat ini sedang digalkkan oleh pemerintah 

kabupaten Sumenep, yang dilakukan dengan cara  memperluas dan pemerataan kesempatan 

masyarakat dalam memperoleh pendidikan. Ini dikarenakan masih adanya penduduk yang 

tidak tamat sekolah, putus sekolah dan bahkan tidak sekolah. Untuk itu pemerintah 

Kabupaten Sumenep berupaya agar tingkat pendidikan masyarakat meningkat. Mulai dari 

pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan formal hingga penyelenggaraan pendidikan luar 

sekolah, salah satunya dengan program pemberantasan buta huruf. 

Adapun jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan di Kabupaten Sumenep yaitu: 

Tabel: 2.6 

Jumlah penduduk menurut tingkat Pendidikan di Kabupaten Sumenep 

NO Keterangan Jumlah 

1 TK 142.003 

2 SD/MI 71.407 

3 SMP/MTs 20.363 
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4 SMA/SMK/MA 23.573 

5 Universitas 8.903 

6 Pasca Sarjana/Lulus 3213 

  Sumber: Sumenep dalam angka 2016.
11

 

Tabel di atas adalah tabel untuk sarana pendidikan negeri sedangkan tabel di bawah 

ini menunjukkan sarana pendidikan swasta. 

Tabel: 2.7 

Jumlah Sarana Pendidikan di Kabupaten Sumenep 

NO Pendidikan Jumlah Sarana Negeri Jumlah Sarana Swasta 

1 TK 2 370 

2 SD/MI 630 41 

3 SMP/MTs 40 76 

4 SMA/MA 13 46 

5 Universitas 1 3 

 Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Sumenep.
12

 

 

 

 

 

                                                 
11

 Sumenep Dalam Angka 2016, hlm, 47-60. 
12

 Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Sumenep. 
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Tabel: 2.8 

Adapun jumlah Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah 

Aliyah di Kabupaten Sumenep 

NO Nama Madrasah Jumlah Sarana/unit Jumlah Murid 

1 Madrasah Tsanawiyah 234 28.761 

2 Madrasah Aliyah 104 15.198 

JUMLAH 338 44.959 

Sumber: Sumenep Dalam angka 2016.
13

 

Adapun jumlah siswa dari tigkat SD sampai SMA adalah sebagai berikut: 

Tabel: 2.9 

Jumlah Angka Partipasi Siswa Negeri 

NO Tingkatan Sekolah Jumlah Murid 

1 SD 71.427 

2 SMP 20.347 

3 SMA/SMK 15.919 

JUMLALH 80.693 

  Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Sumenep
14

. 

 

 

 

                                                 
13

 Sumenep Dalam angka 2016 
14

 Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Sumenep 
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Tabel: 2.10 

Jumlah Angka Partipasi Siswa Swasta 

NO Tingkatan Sekolah Jumlah Murid 

1 MI 44.124 

2 MTs 21.150 

3 MA 14.919 

JUMLAH 80.193 

 Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Sumenep.
15

 

Dari data di atas, terlihat bahwa jumlah siswa yang masuk sekolah negeri ketika 

dibandingkan dengan sekolah  swasta jumlahnya selisih sedikit atau bersaing. Bahkan untuk 

tingkatan SMP lebih banyak yang masuk sekolah swasta yaitu MTS. Jadi di sini dilihat 

bahwa masyarakat Sumenep lebih percaya pada lembaga agama Islam (Pondok Pesantren 

atau Yayasan), daripada lembaga apemerintah. Dengan demikian, hal ini merupakan salah 

satu acuan bahwa pengaruh kyai di Sumenep sangat tinggi. 

 

F. Ekonomi 

 Jumlah penduduk Kabupaten Sumenep di lihat aspek ekonomi registrasi 2016, seperti 

tergambar pada tabel berikut ini: 

 

 

 

                                                 
15

 Ibid. 
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Tabel: 2.11 

Jumlah kesempatan kerja menurut lapangan usaha 

NO Lapangan Usaha Jumlah Kesempatan Kerja presentase 

1 Pertanian 93.149 26,18 

2 Pertambanga 3.715 1,16 

3 Industry Pengolahan 45.705 14,32 

4 Listrik, Gas dan Air 2.586 0,81 

5 Bangunan 7.664 2,40 

6 Perdagangan 110.923 34,74 

7 Angkutan 35.172 11,02 

8 Bank Dan Keuangan 11.144 3,49 

9 Jasa 9.216 2,89 

JUMLAH 319.274 100 

  Sumber: Sumenep Dalam Angka 2016.
16

 

Dana proyek pembangunan desa di Kabupaten Sumenep berasal dari tiga sumber dana yaitu 

Swadaya, Pemda dan Pusat, yang secara keseluruhan mencapai 19.179.084.472 Rupiah. 

Proyek Sarana Penunjang Pendukung (SPP) yang meliputi program Nasional Pemberdayaan 

                                                 
16

 Sumenep Dalam Angka 2016 
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Masyarakat (PNPM) sebanyak 114 proyek. Disusul proyek Ekonomi Produktif sebanyak 266 

proyek. Sedangkan proyek Pemberdayan Kelembagaan sebanyak 23 proyek. 

Tabel: 2.12 

Banyaknya Tenaga Kerja, Angka Kerjja Dan Kesempatan Kerja Menurut Tingkat 

Pendidikan 

NO Tingka Pendidikan Tenaga Kerja Angka Kerja Kesempatan 

Kerja 

1 Tidak Tamat SD 19.371 18.549 5.672 

2 Sekolah Dasar 83.160 54.399 40.896 

3 SLTP 148.033 94.843 91.541 

4 SLTA 279.913 192.461 159.913 

5 Sarjana Muda 101.742 87.126 12.579 

6 Sarjana 37.466 25.741 8.673 

JUMLAH 669.865 473.119 319.274 

  Sumber: Sumenep Dalam Angka 2016, 32 

 Industry jumlah perusahaan dibedakan menjadi industry besar, industry menengah 

dan industry kecil baik formal maupun non formal. Jumlah industry besar menengah tetap 

seperti tahun sebelumnya yaitu berjumlah 22 dan 28 unit. Sedangkan jumlah industry kecil 

baik formal dan non formal meningkat menjadi 402 dan 17.760 unit. Penyerapan tenaga kerja 
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meningkat rata-rata 2,26%. Nilai investasi meningkat rata-rata 5,55% sebesar Rp. 

81.635.736.400.-dengan nilai produksinya sebesar Rp.168.896.897.650,- atau naik 6,02%. 

 Perdagangan pembangunan sector perdagangan tahun 2007 mengalami 

perkembangan signifikan. Ini ditandai dengan meningkatnya penerbitan atau pembaharuan 

pendaftaran perusahan secara keseluruhan sebesar 7,69%. Penerbitan surat ijin usaha 

perdagangan (siup) juga meningkat 7,75% dari tahun sebelumnya sebanyak 5,700 buah untuk 

siup kecil, menengah dan besar. Sarana perdagangan bagi masyarakat sampai tahun 2008 

masih didominasi oleh tokoh atau ruko. Pasar induk terdapat di seputaran jalan Trunojoyo. 

Sedangkan swalayan di kabupaten Sumenep berjumlah 25 buah. Di Sumenep belum terdapat 

plaza atau mall. Terdapat juga beberapa pasar hewan yang terseber di beberapa kecamatan. 

 Lembaga keuanagan, lembaga keuangan atau perbankan di samping untuk perorangan 

juga mempunyai peranan dalam meningkatkan pembangunan daerah. Jumlah bank baik bank 

pemerintah maupun swasta di Kabupaten Sumenep tahun 2011 mengalami penambahan dari 

tahun sebelumnya. Bank pemerintah meliputi BRI, BNI, bank Mandiri, bank Jatim dan BTN. 

Bank swasta meliputi BTPN, bank Danamon simpan pinjam  dan bank Bukopin. Untuk bank 

swasta asing atau campuran yaitu BCA dan BRI unit berjumlah 13 unit serta bank perkreditan 

rakyat berjumlah 5 unit. 

G. Politik 

Dinamika politik di Sumenep tidak lepas dari pengaruh kyai, persaingan politik 

politik berada di seputar perbincangan antar kyai di Sumenep. Tingkat pemahaman 

masyarakat Sumenep terhadap politik masih jauh dari sistem demokrasi yang diterapkan di 

negeri ini, karena pemilihan masyarakat masih ditentukan oleh kyai, banyak pemilih tidak 

tahu kandikat yang dipilihnya. Makna demokrasi yang ditawarkan oleh bangsa kita belum 

bisa di terapkan maupun diterima secara menyeluruh oleh warga Sumenep dan kepulauan. 
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Jadi, dalam bidang politik, kepemimpinan yang ada di Sumenep dan kepulauan 

banyak dipengaruhi dan ditentukan oleh para pendiri desa yang kemudian menjadikannya 

sebagai tokoh masyarakat bahkan sebagai penyebar agama Islam yang seringkali disebut 

sebagai kyai. Bagi masyarakat, kyai bukan hanya dijadikan sebagai tempat rujukan dalam 

berbagai problematika keagamaan, namun juga bagi kehidupan sosial, budaya, politik, dan 

ekonomi kemasyarakatan. Siklus kehidupan tentang kelahiran, perkawinan, pertunangan, dan 

kematian selalu melibatkan peran kyai. Begitu juga dengan kesuksesan dan kemalangan yang 

dialami oleh masyarakat selalu menyertakan peran kyai, yang melalui do'a-do'anya yang 

menurut masyarakat lebih didengar dan diperhatikan oleh Tuhan. 

Ketundukan masyarakat terhadap kyai dan kedudukannya yang begitu dihormati, 

tergambar secara struktural dalam bangunan sosial masyarakatnya. Buppa' (bapak), Babu' 

(ibu), Guruh (guru/kiai), Ratoh (raja), adalah pelambangan unsur-unsur dalam bangunan 

sosial masyarakat Madura. Jika Buppa' dan Babu' merupakan elemen penting dalam keluarga 

di desa tersebut, maka Guruh dan Ratoh adalah penentu dalam dinamika sosial, politik, 

ekonomi dan budaya masyarakat. Bangunan sosial ini menggambarkan kepatuhan masyarakat 

pada bapak dan ibunya, juga ketundukan terhadap tokoh panutan (guru/kyai) dan kepada 

pemerintah. Tokoh panutan biasa disebut pemimpin informal. Pemimpin informal adalah 

orang yang memimpin masyarakat atau sekelompok masyarakat tanpa mendapatkan loyalitas 

pemerintah, seperti, ulama', kiai, sesepuh, tokoh-tokoh desa, dan sebagainya. 

 


